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ABSTRAK 
World Health Organization (WHO) mengestimasi 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di 

seluruh dunia menderita Hipertensi. Penatalaksanaan Hipertensi pada dapat dilakukan dengan dua 

metode, yaitu farmakologi dan non-farmakologi. Sedangkan salah satu penatalaksanaan non 

farmakologi adalah terapi komplementer dengan cara melakukan rendam kaki menggunakan air 

hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah. Tujuan penelitian untuk mengetahui  kombinasi rendam 

kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah 

pada pasien hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang tahun 2024. Metode penelitian 

menggunakan metode pre eksperimental dengan pendekatan one group pretest - post test. Populasi 

pada penelitian ini adalah semua lansia yang menderita hipertensi yang terdaftar di Wilayah Kerja 

Puskesmas Plaju Palembang dengan jumlah sampel sampel sebanyak 30 responden menggunakan 

metode purposive sampling. Hasil penelitian didapatkan rata-rata tekanan darah sistolik sebelum 

intervensi sebesar 155  dan setelah intervensi sebesar 141,30. Rata-rata tekanan darah diastolik 

sebelum intervensi sebesar 96,97 dan setelah intervensi menjadi 88,37. Ada pengaruh melakukan 

rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah terhadap tekanan darah pada pasien 

lansia dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang Tahun 2024 dengan nilai 

p.value = 0,000. Simpulan ada pengaruh melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan 

sirih merah terhadap tekanan darah pada pasien lansia dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas 

Plaju Palembang 

 

Kata kunci  : lansia, rendam kaki air hangat, rebusan jahe, sirih merah, tekanan darah tinggi  

 

ABSTRACT 
The World Health Organization (WHO) estimates that 1.28 billion adults aged 30-79 years worldwide 

suffer from hypertension. Management of hypertension can be done using two methods, namely 

pharmacological and non-pharmacological. Meanwhile, one of the non-pharmacological treatments 

is complementary therapy by soaking the feet in warm water with boiled ginger and red betel. The 

aim of the research was to determine the effect of a combination of warm water foot soaking with 

boiled ginger and red betel on reducing blood pressure in hypertensive patients in the Working Area 

Plaju Health Center Palembang. Research method using a pre-experimental method with a one group 

pretest - post test approach. The population in this study were all elderly people suffering from 

hypertension who were registered in the Plaju Palembang Health Center Working Area with a sample 

size of 30 respondents using the purposive sampling method.. Research results of the study showed 

that the average systolic blood pressure before the intervention was 155 and after the intervention 

was 141.30. The average diastolic blood pressure before the intervention was 96.97 and after the 

intervention it was 88.37. There is an effect of soaking your feet in warm water with boiled ginger and 

red betel on blood pressure in elderly patients with hypertension in the Working Area Plaju Health 

Center Palembang in 2024 with a p.value = 0.000. Conclusion an effect of soaking your feet in warm 

water with boiled ginger and red betel on blood pressure in elderly patients with hypertension in the 

Working Area Plaju Health Center Palembang 

 

Keywords : elderly, warm water foot soak, ginger decoction, red betel, high blood pressure  
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PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah gangguan kesehatan yang umum terjadi dengan nilai tekanan darah 

lebih tinggi dari 140/90 mmHg. Beberapa dampak hipertensi yang terjadi meliputi dampak 

fisik, sosial dan ekonomi. Dampak Hipertensi secara fisik adalah terjadinya komplikasi akibat 

Hipertensi, dampak secara sosial dimana penderita tidak dapat bergaul dengan lingkungan 

sekitar dengan rasa tidak nyaman, hal ini dapat berakibat menurunnya hubungan personal 

atau sosial sedangkan dampak secara ekonomi keluarga karena akan menambah beban biaya 

pengobatan (Kemenkes, 2021). 

Prevalensi Hipertensi semakin meningkat seiring bertambahnya usia yaitu sebesar 

63,1%, dengan peningkatan yang signifikan terjadi di negara yang berpenghasilan rendah dan 

menengah (WHO, 2019). World Health Organization (WHO) mengestimasi 1,28 miliar 

orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita Hipertensi. Diperkirakan 46% 

orang dewasa dengan Hipertensi tidak menyadari bahwa mereka memiliki kondisi tersebut. 

Kurang dari setengah populasi orang dewasa (42%) dengan Hipertensi didiagnosis dan 

diobati. Hanya 1 dari 5 orang dewasa (21%) dengan Hipertensi dapat mengontrolnya. 

Estimasi jumlah kasus Hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka 

kematian di Indonesia akibat Hipertensi sebesar 427.218 kematian (WHO, 2021). 

Prevalensi dengan hipertensi di Indonesia pada tahun 2019 adalah 31,7% dari total 

populasi penduduk lansia, kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 

34,11%. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan kembali sebesar 36,4% dan lebih dari setengah 

penderitanya termasuk dalam kelompok umur 55-65 tahun (Kemenkes, 2021). Pada tahun 

2022, jumlah estimasi penderita hipertensi berusia ≥15 tahun di Provinsi Sumatera Selatan 

sebanyak 1.979.134 orang. Kota Palembang menyumbang angka tertinggi sebesar 411.518 

penderita hipertensi (Dinkes Sumatera Selatan, 2023)  

Kejadian hipertensi pada lansia di Kota Palembang juga mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2019 jumlah lansia dengan Hipertensi sebanyak 133.097 orang, 

mengalami peningkatan di tahun 2020 sebanyak 146.220 orang. Pada tahun 2021 kembali 

mengalami peningkatan sebesar 220.902 orang (Palembang, 2019). Data dari Puskesmas 

Plaju Palembang menunjukkan jumlah lansia dengan hipertensi mengalami peningkatan 

dalam 3 tahun terakhir. Pada tahun 2021 sebesar 3.223 orang. Selanjutnya pada tahun 2022 

terjadi peningkatan kembali yaitu sebesar 14.076 orang dan pada tahun 2023 tahun berjumlah 

14.711 orang (Profil Plaju Palembang, 2023). 

Penatalaksanaan Hipertensi pada dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu farmakologi 

dan non-farmakologi. Penatalaksanaan farmakologi pada lansia menggunakan obat-obatan 

anti Hipertensi meliputi katopril, reserpine, nipedifin. Penatalaksanaan farmakologi ini dapat 

memberikan efek negatif berupa rebound hypertension dimana kondisi tekanan darah 

mengalami peningkatan apabila konsumsi obat berhenti terutama pada kelompok Hipertensi 

grade I. Sedangkan salah satu penatalaksanaan non farmakologi adalah terapi komplementer 

dengan cara melakukan rendam kaki menggunakan air hangat (Sari, 2017). 

Rendam kaki air hangat secara ilmiah air hangat mempunyai dampak fisiologis bagi 

tubuh, dampak air hangat dapat membuat sirkulasi darah menjadi lancar. Rendam kaki air 

hangat dapat ditambahi dengan jahe merah karena jahe merangsang proses vasodilatasi pada 

pembuluh darah, hal ini disebabkan karena kandungan jahe yang terdiri dari minyak atsiri 

(volatile) dan senyawa oleoresin (gingerol) yang menyebabkan rasa hangat dan aroma pedas 

pada jahe. Rasa hangat pada jahe dapat memperlebar pembuluh darah sehingga aliran darah 

lancar. Secara ilmiah air hangat ditambah jahe mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh. 

Hangatnya air dan jahe membuat sirkulasi darah menjadi lancar. Oleh karena itu, penderita 

hipertensi dalam pengobatannya tidak hanya menggunakan obat- obatan, tetapi bisa 

menggunakan alternatif nonfarmakologis dengan menggunakan metode yang lebih mudah 

dan murah yaitu dengan menggunakan terapi rendam kaki air jahe hangat yang bisa 
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dilakukan di rumah. Air jahe hangat mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh sehingga 

rendam kaki air jahe hangat dapat digunakan sebagai salah satu terapi yang dapat 

memulihkan otot sendi yang kaku, tekanan darah tinggi (Hasanah, 2023). 

Selain jahe merah, tumbuhan lainnya yang dapat dikombinasikan untuk mengurangi 

tekanan darah pada penderita hipertensi adalah daun sirih merah, hal ini terkait kandungan 

daun sirih terhadap penurunan tekanan darah adalah bahwa daun sirih dapat memberikan 

manfaat untuk kesehatan tubuh manusia seperti dapat memberikan anti kanker alami, 

antioksidan, sebagai tumbuhan anti-inflantasi anti septic, dan antidiabetik. Daun sirih dapat 

memberikan manfaat banyak dan besar karenakan tumbuhan sirih mengandung Zat 

(Flavonoid polivenol). Daun sirih sering digunakan sebagai obat pada klinik herbal sebagai 

bahan terapi terhadap suatu penyakit, salah satunya hipertensi (Priyanto, 2018). 

Hasil penelitian Hasanah (2023) tentang pengaruh rendam kaki dengan rebusan jahe 

terhadap tekanan darah pada lansia penderita hipertensi menunjukkan terdapat pengaruh pada 

tekanan darah yang diberikan rendam kaki dengan rebusan jahe dalam menurunkan tekanan 

darah pada lansia dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kedungjajang dengan hasil p 

value 0,000 (Hasanah, 2023). Begitu juga dengan penelitian Putri tahun 2022 yang berjudul 

pengaruh Hydrotherapy dan rebusan air daun sirih terhadap perubahan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di Posyandu lansia desa Kertosari Kabupaten Madiun. Hasil penelitian 

dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai P = 0.000, di mana nilai p value < 0,05 maka H1 

diterima H0 ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perubahan tekanan 

darah setelah diberikan Hydrotherapy dan rebusan air daun sirih terhadap perubahan tekanan 

darah pada penderita hipertensi di Posyandu Lansia Desa Kertosari Kabupaten Madiun 

dengan nilai sistol dan diastole sebelum 167/98 mmHg dan tekanan darah sesudah intervensi 

137/84 mmHg (Putri, 2022) 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas Plaju Palembang kepada lansia 

dengan hipertensi dari 5 orang diketahui bahwa 5 orang lansia dari populasi lansia dengan 

hipertensi dari 6 bulan terakhir tidak mengetahui rendam kaki air hangat dapat mencegah 

hipertensi dan mereka beranggapan bahwa penyakitnya bisa di cegah dengan mengkonsumsi 

obat. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui kombinasi rendam kaki air hangat dengan rebusan 

jahe dan sirih merah berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah tinggi pada pasien 

hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang tahun 2024. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre experimental dengan rancangan one 

group pretest and posttest design. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei tahun 2024 di 

Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

lansia yang menderita hipertensi yang terdaftar di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang 

pada bulan Januari tahun 2024 sebanyak 158 orang menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan alat bantu berupa kuesioner. Analisis data 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik paired sample t-test. 
 

HASIL  

 

Karakteristik Responden  

Jenis Kelamin  

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa distribusi frekuensi  sebagian besar responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 23 responden (76,7%) dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 7 responden (23,3%). 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Wilayah Kerja 

Puskesmas  Plaju Palembang Tahun 2024 
 

No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase (%) 

1. Laki-laki 23 76,7 

2. Perempuan  7 23,3 

 Jumlah 30 100 

 

Umur 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di Wilayah Kerja Puskesmas  

Plaju Palembang Tahun 2024 
 

No Umur Jumlah Persentase (%) 

1. 60-70 tahun  24 80 

2. > 70 tahun  6 20 

 Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa distribusi frekuensi sebagian besar responden 

berusia antara 60-70 tahun sebanyak 24 responden (80%), sedangkan usia > 70  tahun 

sebanyak 6 responden (20%). 

 

Analisis Univariat 

Tekanan Darah Sistolik Pasien Hipertensi Sebelum dan Setelah Melakukan Rendam 

Kaki Air Hangat dengan Rebusan Jahe dan Sirih Merah 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Sistolik Pasien Hipertensi Sebelum dan 

Setelah Melakukan Rendam Kaki Air Hangat dengan Rebusan Jahe dan Sirih 

Merah Wilayah Kerja Puskesmas  Plaju Palembang Tahun 2024 
Tekanan Darah Sistolik Pada Pasien 

Hipertensi  

Pretest Post test 

f % f % 

Normal  0 0 0 0 

Pre Hipertensi  0 0 15 50 

Hipertensi stadium 1 21 70 12 40 

Hipertensi stadium 2 9 30 3 10 

Hipertensi stadium 3 0 0 0 0 

Total  30 100 30 100 

    

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa distribusi frekuensi tekanan darah sistolik 

responden sebelum melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebagian besar mengalami hipertensi stadium 1 sebanyak 21 responden (70%), hipertensi 

stadium 2 sebanyak 9 responden (30%) dan tidak terdapat responden yang memiliki tekanan 

darah normal, pre hipertensi dan hipertensi stadium 3. Sedangkan tekanan darah sistolik 

responden setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebagian besar mengalami pre hipertensi sebanyak 15 responden (50%), sedangkan yang 

mengalami hipertensi stadium 1 sebayak 12 responden (40%) dan yang mengalami hipertensi 

stadium 2 sebanyak 3 responden (10%).  

 

Tekanan Darah Diastolik Pasien Hipertensi Sebelum dan Setelah Melakukan Rendam 

Kaki Air Hangat dengan Rebusan Jahe dan Sirih Merah 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 30 responden yang dikelompokkan menjadi 

4 kategori yaitu: Normal dimana diastolik < 80 mmHg, pre hipertensi : 80-89 mmHg,  

Hipertensi stadium I : 90-99 mmHg, Hipertensi stadium II  : 100-109 mmHg dan Hipertensi 

stadium III : >110  mmHg, dapat dilihat dari tabel 4. 
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Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Tekanan Darah Diastolik Pasien Hipertensi Sebelum dan 

Setelah Melakukan Rendam Kaki Air Hangat dengan Rebusan Jahe dan Sirih 

Merah Wilayah Kerja Puskesmas  Plaju Palembang Tahun 2024 
Tekanan Darah Diastolik Pada Pasien 

Hipertensi  

Pretest Post test 

f % f % 

Normal  0 0 0 0 

Pre Hipertensi  3 10 19 63,3 

Hipertensi stadium 1 20 66,7 11 36,7 

Hipertensi stadium 2 7 23,3 0 0 

Hipertensi stadium 3 0 0 0 0 

Total  30 100 30 100 

    

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa distribusi frekuensi tekanan darah diastolik 

responden sebelum melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebagian besar mengalami hipertensi stadium 1 sebanyak 20 responden (66,7%), hipertensi 

stadium 2 sebanyak 7 responden (23,3%), pre hiperetnsi sebanyak 3 responden (10%) dan 

tidak terdapat responden yang memiliki tekanan darah normal dan hipertensi stadium 3. 

Sedangkan tekanan darah diastolik responden setelah melakukan rendam kaki air hangat 

dengan rebusan jahe dan sirih merah sebagian besar mengalami pre hipertensi sebanyak 19 

responden (63,3%), sedangkan yang mengalami hipertensi stadium 1 sebayak 11 responden 

(36,7%) dan tidak terdapat responden yang tekanan darah normal, hipertensi stadium 2 dan 

hipertensi stadium 3.  

 

Uji Normalitas  

Sebelum dilakukan analisis dengan uji t data harus memenuhi syarat uji normalitas. Uji 

normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel < 50.  
 

Tabel 5. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
No Kelompok Shapiro-Wilk Keterangan 

Statistic P.Value 

1.  Tekanan darah sistolik pretest 0,945 0,125 Normal  

2.  Tekanan darah sistolik posttest 0,959 0,288 Normal 

3.  Tekanan darah diastolik pretest 0,955 0,231 Normal 

4.  Tekanan darah diastolik posttest 0,948 0,148 Normal 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikasi tekanan darah sistolik lansia 

sebelum dilakukan melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebesar 0,125 dan tekanan darah sistolik setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan 

rebusan jahe dan sirih merah sebesar 0,288. Sedangkan tekanan darah diastolik sebelum 

melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah sebesar 0,231 dan 

tekanan darah diastolik setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan 

sirih merah sebesar 0,148. Berhubung data tersebut diatas semuanya > 0,05 maka dapat 

disimpulkan  data tersebut semuanya berdistribusi normal.  

 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa rata-rata tekanan darah sistolik sebelum 

melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah sebesar 155  dan 

setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah mengalami 

penurunan menjadi 141,30.  
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Rata-Rata Tekanan Darah Lansia 

Penderita Hipertensi Sebelum dan Setelah Melakukan Rendam  Kaki Air Hangat 

dengan Rebusan Jahe dan Sirih Merah di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju 

Palembang Tahun 2024 

Variabel Mean Min Max P value N 

Tekanan darah sistolik pretest 155 142 178 
0,000 30 

Tekanan darah sistolik posttest 141,30 120 162 

Tekanan darah diastolik pretest 96,97 85 109  

0,000 

 

30 Tekanan darah diastolik posttest 88,37 80 98 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 1. Tekanan Darah Sistolik Pretest dan Posttest 

 

Sedangkan rata-rata tekanan darah diastolik sebelum melakukan rendam kaki air hangat 

dengan rebusan jahe dan sirih merah sebesar 96,97 dan setelah melakukan rendam kaki air 

hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah mengalami penurunan menjadi 88,37. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 2. Tekanan Darah Diastolik Pretest dan Posttest 

 

Hasil uji statistik menggunakan uji paired sample t test diperoleh nilai signifikan untuk 

tekanan darah sistolik sebelum dan setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan 

jahe dan sirih merah sebesar 0,000 < 0,05 dan  nilai signifikan untuk tekanan darah diastolik 

sebelum dan setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh melakukan rendam kaki air 

hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah terhadap tekanan darah pada pasien lansia 

dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang Tahun 2024. 

 

PEMBAHASAN  

Perbedaan Tekanan Darah Tinggi Sebelum dan Sesudah Melakukan Rendam Kaki Air 

Hangat dengan Rebusan Jahe dan Sirih Merah  di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju 

Palembang 

Berdasarkan hasil analisis univariat diketahui bahwa distribusi frekuensi tekanan darah 

sistolik responden sebelum melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih 

merah sebagian besar mengalami hipertensi stadium 1 sebanyak 21 responden (70%), 
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sedangkan setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebagian besar mengalami pre hipertensi sebanyak 15 responden (50%).  

Sedangkan untuk tekanan darah diastolik sebelum melakukan rendam kaki air hangat 

dengan rebusan jahe dan sirih merah sebagian besar mengalami hipertensi stadium 1 

sebanyak 20 responden (66,7%), sedangkan setelah melakukan rendam kaki air hangat 

dengan rebusan jahe dan sirih merah sebagian besar responden mengalami pre hipertensi 

sebanyak 19 responden (63,3%). 

Hasil uji statistik menggunakan uji paired sample t test diperoleh nilai signifikan untuk 

tekanan darah sistolik sebelum dan setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan 

jahe dan sirih merah sebesar 0,000 < 0,05 dan  nilai signifikan untuk tekanan darah diastolik 

sebelum dan setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh melakukan rendam kaki air 

hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah terhadap tekanan darah pada pasien lansia 

dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang Tahun 2024. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Putri, 2022) yang berjudul 

pengaruh Hydrotherapy dan rebusan air daun sirih terhadap perubahan tekanan darah pada 

penderita hipertensi di Posyandu lansia desa Kertosari Kabupaten Madiun. Hasil penelitian 

dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai P = 0.000, di mana nilai p value < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perubahan tekanan darah 

setelah diberikan Hydrotherapy dan rebusan air daun sirih terhadap perubahan tekanan darah 

pada penderita hipertensi di Posyandu Lansia Desa Kertosari Kabupaten Madiun dengan nilai 

sistol dan diastole sebelum 167/98 mmHg dan tekanan darah sesudah intervensi 137/84 

mmHg. 

Pada penelitian (Sucipto, Bayu, M., Setiyono, 2019) efektivitas terapi rendam kaki air 

jahe hangat terhadap penurunan tekananl darah dikarenakan merendam kaki dengan air jahe 

hangat dapat merileksasikan lotot dan langgota lgerak dan lmemperlebar pembuluh darah 

jantung dan merendam kakil dengan air jahe lhangat dapat dengan suhu 39°C dapat 

menglatasi kurang tidur, menghilangkan racun dan infeksi serta melancarkanl pembuluh 

darah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan (Hasanah, 2023), yang menyatakan bahwa 

rendam kaki air hangat secara ilmiah air hangat mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh, 

dampak air hangat dapat membuat sirkulasi darah menjadi lancar. Rendam kaki air hangat 

dapat ditambahi dengan jahe merah karena jahe merangsang proses vasodilatasi pada 

pembuluh darah, hal ini disebabkan karena kandungan jahe yang terdiri dari minyak atsiri 

(volatile) dan senyawa oleoresin (gingerol) yang menyebabkan rasa hangat dan aroma pedas 

pada jahe. Rasa hangat pada jahe dapat memperlebar pembuluh darah sehingga aliran darah 

lancar. Secara ilmiah air hangat ditambah jahe mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh. 

Hangatnya air dan jahe membuat sirkulasi darah menjadi lancar. Oleh karena itu, penderita 

hipertensi dalam pengobatannya tidak hanya menggunakan obat-obatan, tetapi bisa 

menggunakan alternatif nonfarmakologis dengan menggunakan metode yang lebih mudah 

dan murah yaitu dengan menggunakan terapi rendam kaki air jahe hangat yang bisa 

dilakukan di rumah. Air jahe hangat mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh sehingga 

rendam kaki air jahe hangat dapat digunakan sebagai salah satu terapi yang dapat 

memulihkan otot sendi yang kaku, tekanan darah tinggi.  

Hal yang sama diungkapkan (Priyanto, 2018), yang menyatakan bahwa selain jahe 

merah, tumbuhan lainnya yang dapat dikombinasikan untuk mengurangi tekanan darah pada 

penderita hipertensi adalah daun sirih merah, hal ini terkait kandungan daun sirih terhadap 

penurunan tekanan darah adalah bahwa daun sirih dapat memberikan manfaat untuk 

kesehatan tubuh manusia seperti dapat memberikan anti kanker alami, antioksidan, sebagai 

tumbuhan anti-inflantasi anti septic, dan antidiabetik. Daun sirih dapat memberikan manfaat 
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banyak dan besar karenakan tumbuhan sirih mengandung Zat (Flavonoid polivenol). Daun 

sirih sering digunakan sebagai obat pada klinik herbal sebagai bahan terapi terhadap suatu 

penyakit, salah satunya hipertensi.  

Pernyataan serupa diungkapkan (Fafa Nurdyansyah, 2019), menjelaskan bahwa jahe 

merah dapat menurunkan tekanan darah karena kandungan gingerol dan shogaol pada jahe 

merah sebagai antioksidan dapat menghambat aktivitas asetikolin esterase (ACE) sehingga 

dapat memberikan efek yang dapat menurunkan tekanan darah. Jahe merah juga menstimulus 

pelepasan hormon adrenalin dan memperlebar pembuluh darah, akibatnya darah mengalir 

lebih cepat dan lancar, serta memperingan kerja jantung memompa darah.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh pernyataan (Ariyanti, 2023), menjelaskan bahwa 

kandungan kimia yang terdapat di daun sirih merah diantaranya adalah hidroksikavikol, 

kavikol, kavibetol, karvakrol, eugenol, p-simen, sineol, kariofilen, kadimen estragol, 

terpenena, dan fenil propanoid. Karvakrol bersifat desinfektan dan antijamur sehingga bisa 

digunakan untuk obat antiseptik pada bau mulut dan keputihan. Eugenol dapat digunakan 

untuk mengurangi rasa sakit, sedangkan tanin dapat digunakan untuk mengobati sakit perut. 

Banyak pengalaman bahwa menggunakan sirih merah dalam bentuk segar, simplisia maupun 

ekstrak kapsul dapat menyembuhkan penyakit diabetes militus, hepatitis, batu ginjal, 

menurunkan kolesterol, mencegah stroke, asam urat, dan hipertensi. 

Lebih lanjut menurut (Hardianti, I., N, K., & Wahyudo, 2018), secara ilmiah rendam 

kaki menggunakan air hangat mempunyai dampak fisiologi bagi tubuh salah satunya pada 

pembuluh darah karena hangatnya air menjadikan sirkulasi darah menjadi lancar. Untuk 

terapi kombinasi yang diberikan yaitu rebusan air daun sirih merah. Tanaman ini memiliki 

khasiat yang baik untuk kesehatan terutama sebagai penurun tekanan darah. Karena pada 

tanaman daun sirih merah mengandung banyak kandungan yang terdapat di dalam tubuh 

diantaranya flavonoid, polifenolat, tanin, alkaloid, saponin, dan minyak atsiri yang sangat 

berperan aktif dalam proses Perubahan tekanan darah. 

Menurut (Sriyatna & Rahayu, 2022), efektifitas terapi rendam kaki dengan air jahe 

hangat terhadap penurunan tekanan darah dikarenakan merendam kaki dengan air jahe hangat 

dapat merileksasilkan otot dan anggota gerak dan memperlebar pembuluh darah dari kaki 

dialirkan ke pembuluh darah jantung dan merendam kaki dengan air jahe hangat dapat 

dengan suhu air 39°C dapat mengatasi kurang tidur, menghilangkan racun dan infeksi serta 

melancarkan pembuluh darah. 

Menurut (Noor, 2021), merendam kaki pada air hangat akan memberikan efek relaksasi, 

menurunkan rasa nyeril dan meningkatkan kemampuan alat gerak. Secara ilmiah, air hangat 

memiliki dampak fisiologis bagi tubuh. Tekanan hidrostatik air terhadap tubuh mendorong 

pembesaran pembuluh darah dari kaki menuju kerongga dada dan darah akan berakumulasi 

dipembuluh darah jantung. Air hangat akan menyebabkan dilatasi pembuluh darah, 

menurunkan kekentalan darah, menurunkan ketegangan otot, meningkatkan metabolisme 

jaringan dan meningkatkan permeabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas peneliti berasumsi bahwa setelah 

responden melakukan intervensi berupa kompres air hangat dengan rebusan jahe dan sirih 

merah yang dilakukan secara rutin selama 7 hari berturut-turut didapatkan penurunan tekanan 

darah responden. Hal ini disebabkan karena dengan melakukan rendam kaki menggunakan 

air hangat akan membuat sirkulasi darh menjadi lancar. Selain itu kompres air hangat yang di 

kombinasikan dengan jahe merah juga dapat membuat aliran darah menjadi lancar karena 

jahe merah mengandung minyak atsiri (volatile) dan senyawa oleoresin (gingerol) yang 

menyebabkan rasa hangat sehingga aliran darah lancar. Selain itu daun sirih merah 

mengandung Zat (Flavonoid polivenol) juga memiliki banyak manfaat salah satunya 

menurunkan tekanan darah penderita hipertensi. 
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KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Rata-rata tekanan darah sistolik sebelum melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan 

jahe dan sirih merah sebesar 155  dan setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan 

rebusan jahe dan sirih merah mengalami penurunan menjadi 141,30. Rata-rata tekanan darah 

diastolik sebelum melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah 

sebesar 96,97 dan setelah melakukan rendam kaki air hangat dengan rebusan jahe dan sirih 

merah mengalami penurunan menjadi 88,37. Ada pengaruh melakukan rendam kaki air 

hangat dengan rebusan jahe dan sirih merah terhadap tekanan darah tinggi pada pasien lansia 

dengan hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Palembang Tahun 2024 dengan nilai 

p.value = 0,000. 
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